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ABSTRAK

Kelimpahan dan Sebaran Phytoplankton berdasarkan dimensi ruang dapat dibagi
menjadi sebaran horizontal dan sebaran vertikal. Pada sebaran horizontal plankton
umumnya tidak tersebar merata melainkan hidup secara berkelompok, terutama lebih
sering dijumpai di perairan neritik (terutama perairan yang dipengaruhi oleh estuari) dari
pada oseanik. Pengelompokkan fitoplankton secara garis besar dibedakan atas pengaruh
fisik dan pengaruh biologi. Pengaruh fisik dapat disebabkan oleh turbulensi atau adveksi
(pergerakan massa air yang besar yang mengandung plankton di dalamnya). Sedangkan
pengaruh biologi terjadi apabila terdapat perbedaan pertumbuhan antara laju pertumbuhan
fitoplankton dan kecepatan difusi untuk menjauhi kelompoknya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis kelimpahan dan sebaran horizontal
Phytoplankton bagi peruntukan budidaya keramba jaring apung. Sedangkan kegunaannya
sebagai bahan informasi bagi masyarakat dan rujukan terhadap peneliti-peneliti
berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2014 dan bertempat di Desa
Bilibili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel air danau atau waduk, kelimpahan dan sebaran horizontal
fitoplankton dan selanjutnya di analisis atau di identifikasi lebih lanjut di laboratorium
Kualitas Air Universitas Hasanuddin Makassar.

Nilai kelimpahan phytoplankton secara horinzontal yang didapatkan di Waduk
Bilibili dari ke III stasiun dikategorikan dengan kesuburan rendah dan jenis
phytoplankton yang melimpah pada setiap stasiun yaitu kelas Bacillariophyceae dari
genus navicula. Nilai indeks keanekaragaman dari III dikategorikan dalam stabilitas
komunitas biota sedang atau kualitas air tercemar sedang. hal ini sangat cocok untuk
pertumbuhn phytoplankton. Indeks keseragaman yang didapatkan dari hasil rata-rata
setiap stasiun yaitu stasiun (0,64), stasiun II (0,57), dan stasiun III (0,48) dikategorikan
keseragamannya relatif merata atau relatif sama atau dengan kata lain dikategorikan
dengan indeks keseragaman sedang. Berarti tidak ada jenis phytoplankton yang
menguasai daerah tersebut dikarenakan kestabilan perairan ada pada nilai optimal.
Indeks Dominansi dari nilai rata-rata dari stasiun pertama sampai ketiga yaitu stasiun I
(0,42), stasiun II (0,52), dan stasiun III (0,51) yang artinya tidak ada spesies yang
mendominasi perairan tersebut dan dapat dikategorikan bahwa Waduk Bilibili keadaan
kualitas airnya baik untuk pertumbuhan phytoplankton.

Kata Kunci : Fitoplankton, Keanekaragaman, Kelimpahan, Keseragaman, Dominansi.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Waduk adalah salah satu perairan
tawar yang menempati ruang yang lebih
kecil apabila dibandingkan dengan lautan
maupun dengan daratan, namun demikian
ekosistem air tawar memiliki peranan yang
sangat penting karena merupakan tempat
diposal atau pembangunan yang mudah dan
murah (Heddy et All, 1994). Waduk
merupakan salah satu contoh perairan tawar
yang dibuat dengan cara membendung
sungai tertentu dengan berbagai tujuan
yaitu sebagai pencegah banjir, pembangkit
tenaga listrik, pensuplai air bagi kebutuhan
irigasi pertanian, kegiatan Perikanan, dan
bahkan untuk kegiatan wisata. Dalam suatu
lingkup  perairan  faktor-faktor  yang
berpengaruh pada kegiatan perikanan,
adalah produktivitas primer; kelimpahan
phytoplankton; parameter kualitas air.
Salah satu dari faktor tersebut yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai
kelimpahan  phytoplankton,  khususnya
kelimpahan dan sebaran phytoplankton
secara horizontal.

Kelimpahan dan Sebaran
Phytoplankton berdasarkan dimensi ruang
dapat dibagi menjadi sebaran horizontal dan
sebaran vertikal. Pada sebaran horizontal
plankton umumnya tidak tersebar merata
melainkan hidup secara berkelompok,
terutama lebih sering dijumpai di perairan
neritik (terutama perairan yang dipengaruhi

oleh  estuari) dari pada  oseanik.
Pengelompokkan fitoplankton secara garis
besar dibedakan atas pengaruh fisik dan
pengaruh biologi. Pengaruh fisik dapat
disebabkan oleh turbulensi atau adveksi
(pergerakan massa air yang besar yang
mengandung plankton di dalamnya).
Sedangkan pengaruh biologi terjadi apabila
terdapat perbedaan pertumbuhan antara laju
pertumbuhan fitoplankton dan kecepatan
difusi untuk menjauhi kelompoknya.
Berdasarkan  uraian  latar  belakang
penelitian ini dipandang perlu mengetahui
informasi ~ kelimpahan  dan  sebaran
phytoplankton di waduk tersebut untuk
mengembangkan kegiatan budidaya ikan
pada media Karamba Jaring Apung (KJA).

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis
kelimpahan dan  sebaran  horizontal
Phytoplankton bagi peruntukan budidaya
keramba  jaring apung.  Sedangkan
kegunaannya sebagai bahan informasi bagi
masyarakat dan rujukan terhadap peneliti-
peneliti berikutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada

bulan Mei sampai Juni 2014 di Desa Bilibi
Kecamatan
Gowa.

Bontomarannu  Kabupaten

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Penentuan stasiun di Waduk Bilibili
di bagi atas 3 stasiun sebagai titik
horizontal yaitu pada stasiun (1) di hilir
atau saluran pemasukan air dari luar;
stasiun (2) ditempatkan pada perangkap

lumpur; dan stasiun (3) di tempatkan pada
bagian pengerukan waduk dan metode yang
di gunakan yaitu pengambilan sampel
secara  horizontal dengan pengulangan
sebanyak 2 kali pada stiap stasiunnya.

Gambar 2. Penentuan stasiun zona I Waduk Bilibili

Kelimpahan Fitoplankton

Menghitung  jumlah  kelimpahan
fitoplankton (sel/l atau ind/I) menggunakan
sedgewick rafter, dengan rumus (APHA,
1976):

N 0i ¥ n ¥ Vr ¥ 1
O0p  p Vo vs
Dimana :
N = Jumlah individu perliter
O; = Jumlah kotak dalam SRC (1000)
Op = Jumlah kotak lapang pandang dalam
monitor (1 kotak)
V;: = Volume air dalam botol sampel (ml)
V, = Volume air dalam SRC (1 ml)
Vs = Volume air yang disaring (L)
n =Jumlah fitoplankton pada seluruh
lapang pandang
P = Jumlah lapang pandang yang diamati
(100 kotak)

Keanekaragaman Fitoplankton
Menggunakan rumus
Shannon-Weaver (1981) yaitu :

Formula

n n
H =-2N1LnN

~
=~

Dimana :
H'= Index keanekaragaman jenis
plakton

ni = Jumlah individu suatu jenis
N = Jumlah total individu plankton

Indeks keseragaman Fitoplankton
Menggunakan rumus Index (Odum
1993) yaitu :

H'
e=
H max
Dimana :
e = Index keseragaman jenis
H' = Banyaknya jenis

H max = In S (S = jumlah individu)

Indeks Dominasi Fitoplankton
Rumus "Indeks Dominansi Spesies"
atau disebut "Indeks Simpson (1997)"
yaitu:
5

C= (mi/Ny i=1

Dimana :

C = indeks dominasi

ni = jumlah individu

N = jumlah total individu
s = jumlah genus
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Nilai rata-rata kelimpahan phytoplankton pada setiap stasiun.
Minggu Stasiun
1 2 3
1 49,5 76,5 45,0
2 9,0 9,0 13,5
3 279,5 476,0 822,0
4 481,0 682,5 915,0
Rata-rata 204,75 311,0 448,87

Sumber : hasil rata-rata kelimpahan phytoplankton

Tabel 2. Nilai rata-rata Indeks Keanekaragaman phytoplankton pada setiap stasiun.

. Stasiun
Minggu 1 ) 3
1 0,88 0,72 0,28
2 0 0 0,36
4 1,67 1,59 2,16
3 1,55 2,16 1,60
Rata-rata 1,02 1,12 1,10

Sumber : Hasil rata-rata indeks keanekaragaman phytoplankton

Tabel 3. Rata-rata Indeks Keseragaman phytoplankton pada setiap stasiun.

. Stasiun
Minggu 1 ) 3
1 0,98 0,79 0,20
2 0 0 0
3 0,87 0,82 0,92
4 0,73 0,69 0,81
Rata-rata 0,64 0,57 0,48

Sumber : Hasil rata-rata indeks keseragaman phytoplankton

Tabel 4. Nilai Rata-rata Indeks dominansi fitoplankton

. Stasiun
Minggu 1 ) 3
1 0,18 0,56 0,81
2 1,0 1,0 0,75
3 0,21 0,23 0,21
4 0,29 0,29 0,26
Rata-rata 0,42 0,52 0,51

Sumber : hasil rata-rata indeks dominansi phytoplankton
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Nilai kelimpahan phytoplankton
(tabel 1) secara horinzontal yang
didapatkan di Waduk Bilibili dari ke III
stasiun dikategorikan dengan kesuburan
rendah.dan jenis phytoplankton yang
melimpah pada setiap stasiun yaitu kelas
Bacillariophyceae dari genus navicula.
Nilai indeks keanekaragaman dikategorikan
dalam stabilitas komunitas biota sedang
atau kualitas air tercemar sedang. hal ini
sangat cocok untuk pertumbuhn
phytoplankton. Indeks keseragaman yang
didapatkan dari hasil rata-rata setiap stasiun
yaitu tasiun I (0,64), stasiun II (0,57), dan
stasiun I (0,48) dikategorikan
keseragamannya relatif merata atau relatif
sama atau dengan kata lain dikategorikan
dengan indeks keseragaman sedang. Berarti
tidak ada jenis phytoplankton yang
menguasai daerah tersebut dikarenakan
kestabilan perairan ada pada nilai optimal.
Indeks Dominansi dari nilai rata-rata dari
stasiun pertama sampai ketiga yaitu stasiun
I (0,42), stasiun II (0,52), dan stasiun III
(0,51) yang artinya tidak ada spesies yang
mendominasi perairan tersebut dan dapat
dikategorikan bahwa Waduk Bilibili
keadaan kualitas airnya baik untuk
pertumbuhan phytoplankton.

KESIMPULAN

Hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara umum tingkat
kelimpahan, keanekaragaman, tergolong
rendah (tingkat kesuburan oligotrofik) dan
sebaliknya tingkat keseragaman sedang dan
tidak terdapat spesies fitoplankton yang
mendominasi.
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